
PROSPEKTUS RINGKAS
JADWAL SEMENTARA

Masa Penawaran Awal : 23 - 25 Juni 2025
Tanggal Efektif : 30 Juni 2025 
Masa Penawaran Umum : 2 – 8 Juli 2025 
Tanggal Penjatahan : 8 Juli 2025 
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 9 Juli 2025 
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek : 10 Juli 2025 

PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya 815.000.000 (delapan ratus lima belas juta) saham atau sebanyak-
banyaknya 20,04% (dua puluh koma nol empat persen) dari total modal ditempatkan 
dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan Saham 
Baru dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham yang ditawarkan 
kepada Masyarakat dengan harga penawaran berkisar antara Rp120,- (seratus dua 
puluh Rupiah) sampai dengan Rp140,- (seratus empat puluh Rupiah) setiap Saham 
yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum berkisar antara 
Rp97.800.000.000,- (sembilan puluh tujuh miliar delapan ratus juta Rupiah) sampai 
dengan Rp114.100.000.000,- (seratus empat belas miliar seratus juta Rupiah).
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 
tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang. Seluruh saham 
Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.
Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK No. 
41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek, dan 
penyelesaian pemesanan atas Efek yang ditawarkan.  
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan dan komposisi pemegang 
saham berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 9 
tanggal 03 Maret 2025 yang dibuat dihadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Kn., 
Notaris di Jakarta Barat, akta mana telah mendapat persetujuan Menteri Hukum 
sesuai dengan Surat Keputusan No. AHU-0015098.AH.01.02.TAHUN 2025 tanggal 03 
Maret 2025 dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
sesuai dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar  
No. AHU-AH.01.03-0065790 tanggal 03 Maret 2025 dan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0117544 tanggal 03 
Maret 2025 serta telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0049938.AH.01.11.
TAHUN 2025 tanggal 03 Maret 2025 (“Akta 9/2025”), adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp20,- per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 13.003.593.940 260.071.878.800
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Optel Investama Mulia  2.488.367.736 49.767.354.720 76,54
Ny. Theresia Maria Nelly Susanti  650.179.697  13.003.593.940 20,00
Healthy Alliance Limited  93.625.876  1.872.517.520 2,88
Active Rich Investment Limited  18.725.176  374.503.520 0,58
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor  3.250.898.485 65.017.969.700 100,00
Saham dalam Portepel  9.752.695.455 195.053.909.100 

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan 
setelah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp20,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana   Setelah Penawaran Umum Perdana

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %

Modal Dasar 13.003.593.940 260.071.878.800 13.003.593.940 260.071.878.800
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Optel Investama Mulia  2.488.367.736 49.767.354.720 76,54 2.488.367.736 49.767.354.720 61,20
Dra TH M Nelly Susanti  650.179.697  13.003.593.940 20,00 650.179.697 13.003.593.940 16,00
Healthy Alliance Limited  93.625.876  1.872.517.520 2,88 93.625.876 1.872.517.520 2,30
Active Rich Investment Limited  18.725.176  374.503.520 0,58 18.725.176 374.503.520 0,46
Masyarakat - - - 815.000.000 16.300.000.000 20,04
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor  3.250.898.485 65.017.969.700 100,00 4.065.898.485 81.317.969.700 100,00
Saham dalam Portepel  9.752.695.455 195.053.909.100 8.937.695.455 178.753.909.100

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA	
Bersamaan dengan pencatatan saham baru yang berasal dari Penawaran Umum 
Perdana Saham ini yaitu sebanyak-banyaknya 815.000.000 (delapan ratus lima belas 
juta) saham baru atau sebanyak-banyaknya 20,04% (dua puluh koma nol empat 
persen) dari modal yang ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan atas nama pemegang saham 
lama akan mencatatkan pula seluruh saham biasa atas nama pemegang saham 
sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah  3.250.898.485 (tiga miliar dua 
ratus lima puluh juta delapan ratus sembilan puluh delapan ribu empat ratus delapan 
puluh lima) saham dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham. 
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek 
Indonesia seluruhnya adalah sebanyak  4.065.898.485 (empat milyar enam puluh lima 
juta delapan ratus sembilan puluh delapan ribu empat ratus delapan puluh lima) saham 
atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 
sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
direncanakan akan dicatatkan di BEI sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip dari 
BEI No. S-05501/BEI.PP1/06-2025 tanggal 5 Juni 2025 perihal Persetujuan Prinsip 
Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan apabila memenuhi persyaratan pencatatan 
yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik 
perorangan maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki 
sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat 
pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum 
dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai 
dengan ketentuan UUP2SK.
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DIKELUARKAN SEBELUM PENAWARAN 
UMUM PERSEROAN
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, pemegang Saham Perseroan yaitu Healthy 
Alliance Limited dan Active Rich Investment Limited menyatakan untuk tidak akan 
mengalihkan sebagian atau seluruh saham tersebut sampai dengan 8 (delapan) 
bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Perseroan menjadi efektif secara sukarela, 
sebagaimana tertuang dalam Surat Pernyataan Para Pemegang Saham Perseroan 
seluruhnya tertanggal 5 Maret 2025 serta telah menyampaikan surat permohonan 
pemblokiran saham kepada PT Adimitra Jasa Korpora selaku Biro Administrasi Efek 
yang masing-masing tertanggal 25 Maret 2025.
Laurentia Hariadi selaku pengendali Perseroan, akan tetap menjadi pengendali 
Perseroan dan tidak dapat mengalihkan pengendaliannya pada Perseroan sampai 
dengan sekurang-kurangnya 12 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL 
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi efek, seluruhnya akan digunakan untuk modal kerja dalam 
rangka mendukung kegiatan operasional Perseroan antara lain untuk biaya-biaya 
terkait, pembelian barang dagangan, biaya angkut, biaya kantor, biaya penjualan, biaya 
sewa dan lainnya.
Alasan dan latar belakang penggunaan dana untuk modal kerja adalah rencana 
Perseroan untuk ikut serta  dalam proyek pengadaan program SIHREN (Strengthening 
Indonesia’s Healthcare Referral Network), SOPHI (Strengthening of Primary Healthcare 
in Indonesia), dan InPLUS (Indonesia – Public Laboratory System Strengthening) oleh 
Kementerian Kesehatan, dengan estimasi nilai pengadaan sebesar Rp100.000.000.000 
(seratus miliar Rupiah). Mengingat pembelian barang dari pemasok untuk proyek 
tersebut memerlukan pembayaran di muka, Perseroan memandang bahwa dana 
hasil Penawaran Umum dapat menjadi solusi pendanaan yang tepat untuk memenuhi 
kebutuhan pembelian persediaan terkait proyek dimaksud.
Keterangan lebih lanjut mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran 
Umum dapat dilihat pada Bab II Prospektus.

PERNYATAAN UTANG

Pada tanggal 31 Desember 2024, Perseroan mempunyai kewajiban sebesar 
Rp25.566.981.540.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

LAPORAN POSISI KEUANGAN
(dalam Rupiah)

Keterangan  31 Desember
2024 2023 2022

 Aset      
 Aset Lancar      
 Kas dan setara kas 17.821.867.756 20.084.496.419 19.506.589.262 
 Dana yang dibatasi penggunaannya 1.169.484.421 1.137.161.240 4.032.725.720 
 Piutang usaha - Bersih      
 Pihak berelasi 225.096.400 -   101.898.000 
 Pihak ketiga 16.450.649.612 18.845.025.703 21.705.853.240 
 Piutang lain-lain -   - 
 Pihak berelasi - 247.500.000 -
 Pihak ketiga - 1.000.000 3.700.000
 Persediaan - Bersih 50.800.181.844 32.478.150.847 32.201.663.754 
uang muka 846.436.030 595.186.280 322.753.556
Biaya dibayar dimuka 424.267.034 55.190.581 18.985.391
 Pajak dibayar dimuka 101.099.417 331.030.491 -   
 Jumlah Aset Lancar 87.839.082.514 73.774.741.561 77.894.168.923 
       

 Aset Tidak Lancar      
 Aset hak guna usaha 334.561.578 545.863.627 -   
 Aset pajak tangguhan 107.862.723 13.594.077 15.000.319
 Aset tetap - bersih  30.527.977.735 23.160.336.199 11.917.421.178 
 Jumlah Aset Tidak Lancar 30.970.402.036 23.719.793.903 11.932.421.497 
 Jumlah Aset 118.809.484.550 97.494.535.464 89.826.590.420 
       

Liabilitas dan Ekuitas      
Liabilitas Jangka Pendek      
Utang bank - - -
Utang usaha      
     Pihak berelasi 129.870.000 41.344.171 8.859.183.093
     Pihak ketiga 23.635.016.043 17.674.182.433 8.528.094.926 
Utang pajak 952.257.608 471.977.124 683.480.512 
Uang muka pelanggan 77.027.027 - 1.117.322.388 
Beban akrual 46.168.613 65.000.000 65.000.000
Utang yang jatuh tempo dalam satu 
tahun    
     Utang pembiayaan konsumen 165.265.500 153.988.074 143.054.701
     Liabilitas sewa 219.298.554 230.456.991 -
Utang lain-lain pihak ketiga 104.749.000  - -
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 25.329.652.345 18.636.948.793 19.396.135.620
       

Liabilitas Jangka Panjang      
Utang jangka panjang - setelah dikurangi 
bagian yang jatuh tempo kurang dari 
satu tahun      
      Utang pembiayaan konsumen 57.734.062 223.001.146  - 
      Liabilitas sewa 138.056.633 357.355.187 -
Liabilitas imbalan kerja 41.538.500 19.500.000 19.500.000 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 237.329.195 599.856.333 19.500.000 
Jumlah Liabilitas 25.566.981.540 19.236.805.126 19.415.635.620 
       

 Ekuitas      
 Modal saham - nilai nominal Rp 10 dan 

Rp500.000 per lembar saham per 31 
Desember 2024, 2023 dan 2022      

 Modal dasar sebesar 25.000.000 lembar 
saham per 31 Desember 2024, 2023, 
dan 2022      

 Modal ditempatkan dan disetor penuh 
sebesar 6.501.796.970 lembar 
dan 1.100 lembar saham per 31 
Desember 2024, 2023 dan 2022 

       
65.017.969.700 

             
550.000.000 

          
550.000.000 

 Tambahan modal disetor  1.716.277.771 66.184.247.471 1.716.277.771 
 Penghasilan Komprehensif lainnya 1.934.266.444 2.124.028.383 2.335.961.352 
 Saldo laba      
       Telah ditentukan penggunaannya 272.683.840 272.683.840  - 
       Belum ditentukan penggunaannya 24.301.305.255 9.126.770.644 65.808.715.677 
 Jumlah Ekuitas 93.242.503.010 78.257.730.338 70.410.954.800 
 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 118.809.484.550 97.494.535.464 89.826.590.420 

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN 
EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN 
EFEKTIF DARI OJK. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK 
INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK 
MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU 
PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS. INFORMASI LENGKAP TERKAIT 
PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN 
HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT DIASTIKA BIOTEKINDO TBK (“PERSEROAN“) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB 
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG 
TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT DIASTIKA BIOTEKINDO TBK
Kegiatan Usaha Utama:
Distributor Alat Kesehatan 

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
Kantor Pusat:

Kawasan Industri Pulogadung, Jl. Rawagelam V, Blok 
L, No Kav 11-13, Kel. Jatinegara Kec. Cakung Jakarta 

Timur, Jakarta
Tel : 021-38865038

Website: www.diastika.co.id
Email: corpsec@diastika.co.id

Gudang:
Jl. Pemuda No.61 Kav 30-32 dan 35 RT/RW 009/003, 

Kel. Rawamangun,  Kec. Pulogadung, Kota Jakarta Timur, 
Provinsi DKI Jakarta

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 815.000.000 (delapan ratus lima belas juta) saham atau sebanyak-banyaknya 20,04% (dua puluh koma nol empat 
persen) dari total modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru dengan 
nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran berkisar antara 
Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) sampai dengan Rp140,- (seratus empat puluh Rupiah) setiap Saham yang harus tersedia dananya 
sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum berkisar antara 
Rp97.800.000.000,- (sembilan puluh tujuh miliar delapan ratus juta Rupiah) sampai dengan Rp114.100.000.000,- (seratus empat belas 
miliar seratus juta Rupiah).
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang 
telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan 
Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia.
Saham Yang Ditawarkan ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada 
pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan 
efek terlebih dahulu.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang 
tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan. 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT LOTUS ANDALAN SEKURITAS

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KEBERLANGSUNGAN KERJA SAMA DISTRIBUSI 
PRODUK PRINSIPAL DENGAN PERSEROAN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI 
DI DALAM PROSPEKTUS INI

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN 
PADA PENAWARAN UMUM PERDANA INI. MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM 
INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN EFEK YANG DITAWARKAN MENJADI TERBATAS 
ATAU SAHAM-SAHAM TERSEBUT MENJADI KURANG LIKUID

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN INI. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”)

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta tanggal 20 Juni 2025

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
(dalam Rupiah)

Keterangan  31 Desember
2024 2023 2022

Pendapatan 154.791.849.692 129.097.723.199 117.468.021.671
Beban Pokok Pendapatan (94.072.770.495) (79.508.532.611) (69.277.304.760)
Laba Bruto 60.719.079.197 49.589.190.588 48.190.716.911
       
Beban Operasional      
   Penjualan dan pemasaran (5.533.789.139) (4.124.687.257) (3.726.497.436)
   Umum dan administrasi (33.690.761.051) (30.188.406.815) (24.691.494.131)
Jumlah Beban Operasional (39.224.550.190) (34.313.094.072) (28.417.991.567)
       
Laba Usaha 21.494.529.007 15.276.096.516 19.772.725.344 
       
Pendapatan (Beban) lain-lain      
Pendapatan lain-lain 729.320.942 6.078.783.312 3.653.509.084 
Beban lain-lain (2.937.075.186) (3.814.417.893) (6.667.314.610)
Jumlah Beban Operasional (2.207.754.244) 2.264.365.419 (3.013.805.526)
       
Laba Sebelum Pajak 19.286.774.763 17.540.461.935 16.758.919.818 
       
Pajak Penghasilan      
Pajak Kini (4.152.986.200) (3.888.540.920) (3.627.260.560)
Pajak Tangguhan 40.746.048 (61.182.208) (96.161.162)
Jumlah Pajak Penghasilan (4.112.240.152) (3.949.723.128) (3.723.421.722)
       
Laba Bersih 15.174.534.611 13.590.738.807 13.035.498.096 
       
Penghasilan Komprehensif Lain      
Pos yang tidak akan direklasifikasi 
ke laba rugi:      
Pengukuran kembali liabilitas imbalan 
kerja manfaat (243.284.537) (271.708.935) (486.079.458)

Pajak penghasilan terkait 53.522.598 59.775.966 106.937.481 
  (189.761.939) (211.932.969) (379.141.977)

Laba Komprehensif Tahun Berjalan
          

14.984.772.672 
       

13.378.805.838     12.656.356.119 
RASIO-RASIO PENTING 

Keterangan
31 Desember

2024 2023 2022
RASIO PERTUMBUHAN (%)      
Pendapatan bersih 19,90%  9,90%  -9,48%
Beban Pokok Pendapatan 18,32%  14,77%  -9,23%
Laba Bruto 22,44%  2,90%  -9,83%
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 9,96%  4,46% 12,04%
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 12,00%  5,71%  264,57% 
Jumlah aset 21,86%   8,54%  13,29% 
Jumlah liabilitas 32,91% -0,92%  18,88% 
Jumlah ekuitas 19,15%   11,14%  11,84% 
       

RASIO USAHA (%)      
Gross Profit Margin 39,23% 38,41% 41,02%
Operating Profit Margin 25,34% 26,58% 24,19%
Net Profit Margin 9,80% 10,53% 11,10%
Return On Asset 12,77% 13,94% 14,51%
Return On Equity 16,27% 17,37% 18,51%
Laba Komprehensif Tahun Berjalan terhadap 
Pendapatan Bersih 9,68% 10,36% 10,77%

Laba Komprehensif Tahun Berjalan terhadap Aset 12,61% 13,72% 14,09%
Laba Komprehensif Tahun Berjalan terhadap Ekuitas 16,07% 17,10% 17,97%
       

RASIO KINERJA      
Days Receivable 8,72x 6,35x 7,15x
Days Inventory 2,26x 2,46x 2,19x
Days Account Payable 4,54x 4,53x 4,89x
Working Capital 45,13% 43,42% 44,04%
       

RASIO SOLVABILITAS (X)      
Liabilitas / Aset 0,22 0,20 0,22
Liabilitas / Ekuitas 0,27 0,25 0,28
       

RASIO LIKUIDITAS (X)      
Current Ratio 3,47 3,96 4,02
Interest Coverage Ratio (ICR) 105,84 702,96 152.967,17
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 47,15 23,84 155,97

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

A.	 Umum
PT Diastika Biotekindo Tbk (“Perseroan”) adalah suatu perseroan terbatas yang 
berkedudukan di Jakarta Timur, Jakarta yang secara sah didirikan dan dijalankan 
menurut dan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia.
Perseroan didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undang yang 
berlaku di Negara Republik Indonesia sesuai dengan Akta Pendirian No. 33 tanggal 
20 Juli 1989 yang dibuat dihadapan Ny. Sitti Marjami Soepangat, SH. notaris di Jakarta 
dan telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan surat No. C2-1066.HT.01.01TH.1990. telah terdaftar dalam 
buku register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah No.2211/1990 
tanggal 19 Oktober 1990 dan telah  terdaftar dalam Berita Negara No.94 dan Tambahan 
Berita Negara No.4764 tanggal 23 November 1990.
Anggaran Dasar diubah dan nama Perseroan berubah yang mana para pemegang 
saham menyetujui perubahan status Perseroan menjadi Terbuka atau disingkat 
“Tbk”, menyetujui perubahan maksud dan tujuan dalam Pasal 3 Anggaran Dasar, 
menyetujui untuk meningkatkan modal ditempatkan dan modal disetor, menyetujui 
rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana, menyetujui 
pengeluaran saham dalam portepel dalam rangka Penawaran Umum Saham Perdana, 
serta menyetujui perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar untuk disesuaikan 
dengan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.
PT. Diastika Biotekindo Tbk (Perseroan) dengan fokus menyediakan solusi untuk 
produk alat kesehatan dan alat laboratorium berkualitas tinggi. Seiring berjalannya 
waktu, Perseroan berhasil menjalin kemitraan strategis dengan beberapa Prinsipal 
alat Kesehatan terkemuka dari mancanegara, Perseroan terus berkembang sebagai 
salah satu yang terdepan dalam penyediaan solusi alat kesehatan dan alat laboratorium 
di Indonesia, dengan komitmen yang kuat untuk mendukung kemajuan di bidang 
kesehatan dan penelitian ilmiah.
B.	 IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
Dasar Penyusunan dan Pengukuran Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
(SAK), yang mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan 

Perkembangan Beban Pokok Pendapatan
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Beban Pokok Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2023 adalah sebesar Rp94.072.770.495 dimana terdapat peningkatan 
Beban Pokok Pendapatan sebesar Rp14.564.237.884 atau 18,32% bila dibandingkan 
dengan Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 yaitu sebesar Rp79.508.532.611. Peningkatan ini disebabkan oleh pembelian 
persediaan barang alat kesehatan yang meningkat sejalan dengan peningkatan 
penjualan Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Beban Pokok Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2023 adalah sebesar Rp79.508.532.611 dimana terdapat peningkatan 
Beban Pokok Pendapatan sebesar Rp10.231.227.851 atau 14,77% bila dibandingkan 
dengan Beban Pokok Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022 yaitu sebesar Rp69.277.304.760. Peningkatan ini disebabkan oleh 
peningkatan pembelian persediaan barang alat kesehatan seiring dengan peningkatan 
penjualan Perseroan.
Laba Bruto
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 
adalah sebesar Rp60.719.079.197 dimana terdapat peningkatan Laba Bruto sebesar 
Rp11.129.888.609 atau 22,44% bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp49.589.190.588. 
Peningkatan ini disebabkan oleh seiring dengan peningkatan penjualan Perseroan, 
dimana peningkatan pada pembelian barang alat kesehatan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
adalah sebesar Rp49.589.190.588 dimana terdapat peningkatan Laba Bruto sebesar 
Rp1.398.473.677 atau 2,90% bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp48.190.716.911. 
Peningkatan laba bruto ini seiring dengan peningkatan penjualan Perseroan, namun 
secara persentase peningkatan gross marjin tidak setinggi peningkatan penjualan, yang 
disebabkan oleh meningkatnya beban pokok akibat peningkatan pembelian persediaan 
barang.
Perkembangan Laba Sebelum Pajak

(dalam rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Laba sebelum pajak 19.286.774.763 17.540.461.935 16.758.919.818
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Laba Sebelum Pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp19.286.774.763 dimana terdapat peningkatan Laba Sebelum 
Pajak sebesar Rp1.746.312.828 atau 9,96% bila dibandingkan dengan Laba Sebelum 
Pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar 
Rp17.540.461.935. Peningkatan ini disebabkan oleh penurunan pada cadangan 
persediaan Perseroan sebesar Rp1.028.498.455 dari tahun tahun 2023.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Laba Sebelum Pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp17.540.461.935 dimana terdapat peningkatan Laba Sebelum 
Pajak sebesar Rp781.542.117 atau 4,66% bila dibandingkan dengan Laba Sebelum 
Pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar 
Rp16.758.919.818. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya Pendapatan Lainnya 
berupa hasil investasi dari iuran pensiun karyawan yang dikembalikan ke Perseroan.
Perkembangan Laba Tahun Berjalan

(dalam rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Laba Tahun Berjalan 15.174.534.611 13.590.738.807 13.035.498.096

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp15.174.534.611 dimana terdapat peningkatan Laba tahun 
Berjalan sebesar Rp1.583.795.804 atau 11,56% bila dibandingkan dengan Laba tahun 
berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar 
Rp13.590.738.807. Peningkatan ini seiring dengan peningkatan laba sebelum pajak 
Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp13.590.738.807 dimana terdapat peningkatan laba tahun 
Berjalan sebesar Rp555.240.711 atau 4,26% bila dibandingkan dengan Laba tahun 
Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar 
Rp12.656.356.119. Peningkatan ini seiring dengan peningkatan laba sebelum pajak 
Perseroan. 
Perkembangan Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Jumlah Laba Komprehensif 
Tahun Berjalan 14.984.772.672 13.378.805.838 12.656.356.119
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp 14.984.772.672 dimana terdapat 
peningkatan Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan sebesar Rp1.605.966.834 atau 
12,00% bila dibandingkan dengan Jumlah Laba Komprehensif Periode Berjalan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp13.378.805.838. 
Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya laba bersih Perseroan seiring dengan 
peningkatan pendapatan Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp13.378.805.838 dimana terdapat 
peningkatan Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan sebesar Rp722.449.719 atau 
5,71% bila dibandingkan dengan Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp12.656.356.119. 
Peningkatan ini disebabkan oleh adanya penurunan pada komponen pengukuran 
kembali liabilitas imbalan kerja manfaat pada tahun 2023.
PERKEMBANGAN LAPORAN POSISI KEUANGAN
Jumlah Aset
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 
adalah sebesar Rp118.809.484.550 dimana terdapat peningkatan Jumlah Aset sebesar 
Rp21.314.494.086 atau 21,86% bila dibandingkan dengan Jumlah Aset untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp97.494.535.463. 
Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya persediaan bersih dan aset tetap 
Perseroan, dimana peningkatan aset tetap dengan penambahan aset alat laboratorium 
Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
adalah sebesar Rp97.494.535.464 dimana terdapat peningkatan Jumlah Aset sebesar 
Rp7.667.945.044 atau 8,54% bila dibandingkan dengan Jumlah Aset untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp89.826.590.420. 
Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan pada Aset Tetap Perseroan yaitu 
penambahan alat laboratorium.
Aset Lancar
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 
adalah sebesar Rp87.839.082.514 dimana terdapat peningkatan Aset Lancar sebesar 
Rp14.064.340.953 atau 19,06% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp73.774.741.561. 
Peningkatan ini disebabkan oleh persediaan bersih barang alat kesehatan yang siap 
dijual Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
adalah sebesar Rp73.774.741.561 dimana terdapat penurunan Aset Lancar sebesar 
Rp4.119.427.362 atau 5,29% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp77.894.168.923. Penurunan 
ini disebabkan oleh penurunan pada piutang usaha, dimana hal tersebut menunjukan 
kemampuan manajemen dalam meningkatkan kinerja kolektibilitas piutang. 
Aset Tidak Lancar
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp30.970.402.036 dimana terdapat peningkatan Aset Tidak 
Lancar sebesar Rp7.250.608.133 atau 30,57% bila dibandingkan dengan Aset Tidak 
Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar 
Rp23.719.793.903. Peningkatan ini disebabkan oleh penambahan aset tetap Perseroan 
yaitu penambahan alat laboratorium Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Aset Tidak Lancar  Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp23.719.793.903 dimana terdapat peningkatan Aset Tidak 
Lancar sebesar Rp11.787.372.406 atau 98,78% bila dibandingkan dengan Aset Tidak 
Lancar  untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar 
Rp11.932.421.497. Peningkatan ini disebabkan oleh penambahan aset tetap berupa 
Alat Laboratorium yang berhubungan langsung dengan penjualan kepada pelanggan.
Jumlah Liabilitas 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp25.566.981.540 dimana terdapat peningkatan Jumlah 
Liabilitas sebesar Rp6.330.176.414 atau 32,91% bila dibandingkan dengan Jumlah 
Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar 
Rp19.236.805.126. Peningkatan ini disebabkan oleh utang usaha pihak ketiga 
Perseroan, dimana peningkatan tersebut dari pembelian persediaan barang alat 
kesehatan Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp19.236.805.126 dimana terdapat penurunan Jumlah Liabilitas 
sebesar Rp178.830.494 atau 0,92% bila dibandingkan dengan liabilitas untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp19.415.635.620. Tidak 
terdapat perubahan signifikan pada liabilitas Perseroan di tahun 2023.
Liabilitas Jangka Pendek
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2024 adalah sebesar Rp25.329.652.345 dimana terdapat peningkatan 
Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp6.692.703.552 atau 35,91% bila dibandingkan 
dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 yaitu sebesar Rp18.636.948.793. Peningkatan ini disebabkan oleh utang usaha 
pihak ketiga perseroan atas pembelian barang persediaan alat kesehatan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Liabilitas Jangka Pendek  Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2023 adalah sebesar Rp18.636.948.793 dimana terdapat penurunan 
Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp759.186.827 atau 3,91% bila dibandingkan 
dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 yaitu sebesar Rp19.396.135.620. Tidak terdapat perubahan signifikan pada 
liabilitas jangka pendek di tahun 2023.
Liabilitas Jangka Panjang
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2024 adalah sebesar Rp237.329.195 dimana terdapat penurunan Liabilitas 
Jangka Panjang sebesar Rp362.527.138 atau 60,44% bila dibandingkan dengan 
Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
yaitu sebesar Rp599.856.333. Penurunan ini disebabkan oleh utang pembiayaan 
konsumen dan penurunan liabilitas sewa atas sewa bangunan.

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan - Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAI) serta peraturan regulator 
Pasar Modal yaitu Peraturan Nomor VIII.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan 
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.
Laporan keuangan Perseroan kecuali untuk laporan arus kas, disusun berdasarkan 
dasar akrual dengan menggunakan konsep harga historis, kecuali beberapa akun 
tertentu yang disusun berdasarkan pengukuran sebagaimana diuraikan dalam 
kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut.
Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung (Direct) dengan 
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.
Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan adalah 
Rupiah (Rp) yang merupakan mata uang fungsional Perseroan.
Kecuali dinyatakan di bawah ini, kebijakan akuntansi telah diterapkan secara konsisten 
dengan laporan keuangan yang berakhir 31 Desember 2024, 2023 dan 2022 dan yang 
telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
Untuk memberikan pemahaman yang lebih baik atas kinerja keuangan Perseroan, 
karena sifat dan jumlahnya yang signifikan, beberapa item pendapatan dan beban telah 
disajikan secara terpisah.
Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia mengharuskan penggunaan estimasi dan asumsi. Hal tersebut juga 
mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan dalam proses penerapan 
kebijakan akuntansi Perseroan.
Area yang kompleks atau memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih tinggi atau area 
dimana asumsi dan estimasi dapat berdampak signifikan terhadap laporan keuangan 
diungkapkan di Catatan 3.
Perubahan  atas  Pernyataan  Standar Akuntansi  Keuangan  (“PSAK”)  dan 
Interpretasi  Pernyataan  Standar  Akuntansi Keuangan (“ISAK”)
Perusahaan menerapkan pertama kali seluruh standar baru dan/atau direvisi yang 
berlaku efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2024, termasuk 
standar yang direvisi berikut ini yang mempengaruhi laporan keuangan Perseroan:
-	 Amandemen PSAK 116 “Sewa” tentang liabilitas sewa dalam jual dan sewa balik.
-	 Amandemen PSAK 107 “Instrumen keuangan”.
-	 Amandemen PSAK 201 “Penyajian Laporan Keuangan”.
-	 Amandemen PSAK 207 “Laporan arus kas”.
-	 Amandemen PSAK 221 “Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing
Pada tanggal pengesahan laporan keuangan, Perseroan sedang mempertimbangkan 
implikasi dari penerapan standar diatas, yang berlaku pada 1 Januari 2025 tersebut, 
terhadap laporan keuangan Perseroan.
Tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi selama 3 tahun terakhir.
C.	 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Usaha, Hasil Operasional, dan 

Kondisi Keuangan Perseroan 
Berikut ini adalah faktor – faktor yang secara material dapat mempengaruhi kegiatan 
usaha, hasil operasi, serta kondisi keuangan Perseroan, yang antara lain sebagai 
berikut:
1.	 Kemampuan Perseroan untuk mempertahankan dan memperluas jaringan 

distribusinya
	 Sebagai perusahaan distributor, kemampuan Perseroan untuk mempertahankan 

dan memperluas jaringan distribusinya akan sangat mempengaruhi kegiatan 
usaha dan hasil operasionalnya. Dalam hal ini apabila Perseroan mampu 
menambah jumlah prinsipal yang bekerja sama, jumlah produk yang dipasarkan, 
jumlah cabang, sub-distributor dan sales representative, serta ditunjuknya 
Perseroan pada program-program Pemerintah yang dijalankan, diharapkan dapat 
meningkatkan penjualan dan kinerja keuangan Perseroan.

2.	 Kemampuan Perseroan mempertahankan Marjin yang kompetitif
	 Dalam prakteknya Perseroan sebagai distributor menetapkan harga berdasarkan 

pertimbangan dan kebijakan Perseroan serta daya serap pasar. Apabila Perseroan 
mampu menjadi pemenang tender dengan tetap mempertahankan harga dengan 
marjin yang kompetitif, atau harga pasar yang menjadi acuan memberikan ruang 
untuk Perseroan memperoleh marjin yang kompetitif, maka hal tersebut akan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan profitabilitas Perseroan.

3.	 Kemampuan Perseroan untuk melakukan kegiatan operasional secara efektif 
dan efisien
Efektivitas operasional akan dapat mempengaruhi kinerja operasional dan 
keuangan Perseroan, dimana semakin efektif aktifitas distribusi, pemasaran, serta 
administrasi perusahaan, maka akan meningkatkan efisiensi dan menekan biaya 
yang tidak perlu dikeluarkan.

4.	 Kolektibilitas piutang usaha (Collection Management)
Kelancaran kolektibilitas piutang usaha maupun terms of payment yang pendek 
dari pelanggan,  selain akan meningkatkan perputaran arus kas yang diterima oleh 
Perseroan, dapat juga mempengaruhi kebutuhan modal kerja yang dibutuhkan 
Perseroan. Hal tersebut dapat mempengaruhi baik kinerja pendapatan, maupun 
profitabilitas Perseroan, dimana tambahan modal kerja akan berdampak pada 
pendanaan dan biaya bunga yang dikeluarkan oleh Perseroan.

5.	 Kemampuan Prinsipal dan/atau Perseroan mengembangkan pasar dan 
produk-nya
Selain faktor internal, salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
kinerja operasional dan keuangan Perseroan adalah kemampuan prinsipal 
dalam mengembangkan pasar serta produknya. Perseroan juga berencana 
memanfaatkan Peraturan yang mendorong kinerja Industri Kesehatan yang 
memprioritaskan pemakaian alat Kesehatan yang memenuhi Tingkat Kompenen 
Dalam Negeri (TKDN). 

D.	 ANALISIS KEUANGAN
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Perkembangan Pendapatan
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar 
Rp154.791.849.692 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp25.694.126.493 atau 
19,90% bila dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp129.097.723.199. Peningkatan ini disebabkan 
oleh meningkatnya penjualan alat dan reagen kesehatan Diagnostik dan Life Science 
sebesar Rp25.694.126.493 atau 16,60% bila dibandingkan dengan pendapatan pada 
periode tahun sebelumnya.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp129.097.723.199 dimana terdapat peningkatan sebesar 
Rp11.629.701.528 atau 9,90% bila dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp117.468.021.671. 
Peningkatan ini disebabkan oleh kinerja penjualan alat kesehatan meningkat seiring 
dengan bertambahnya jumlah pelanggan Perseroan.



Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2023 adalah sebesar Rp599.856.333 dimana terdapat peningkatan Liabilitas 
Jangka Panjang sebesar Rp580.356.333 atau 2.976,19% bila dibandingkan dengan 
Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
yaitu sebesar Rp19.500.000. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya utang sewa 
pembiayaan terkait pembelian kendaraan operasional Perseroan.
Ekuitas
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp93.242.503.010 dimana terdapat peningkatan Jumlah 
Ekuitas sebesar Rp14.984.772.672 atau 19,15% bila dibandingkan dengan Jumlah 
Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar 
Rp78.257.730.338. Peningkatan ini disebabkan oleh bertambahnya saldo laba sejalan 
dengan hasil kinerja operasional Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp78.257.730.338 dimana terdapat peningkatan Jumlah Ekuitas 
sebesar Rp 7.846.775.538 atau 11,14% bila dibandingkan dengan Jumlah Ekuitas untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp70.410.954.800. 
Peningkatan ini disebabkan oleh bertambahnya saldo laba sejalan dengan hasil kinerja 
operasional Perseroan.
ARUS KAS
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp13.042.455.576 dimana 
terdapat penurunan sebesar Rp6.346.714.671 atau 32,73% bila dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp19.389.170.247. 
Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan pembayaran kas kepada pemasok dan 
operasional seiring dengan peningkatan persediaan sejalan dengan tumbuhnya 
pendapatan Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp19.389.170.247 dimana 
terdapat peningkatan sebesar Rp12.085.828.007 atau 165,48% bila dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar 
Rp7.303.342.240. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan penerimaan kas dari 
pelanggan seiring dengan peningkatan kinerja pendapatan Perseroan.
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp15.201.396.038 dimana 
terdapat peningkatan sebesar Rp2.226.662.415 atau 17,16% bila dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp12.974.733.623. 
Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya pembelian aset tetap guna mendukung 
aktivitas operasi Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp12.974.733.623 dimana 
terdapat peningkatan sebesar Rp10.875.288.905 atau 518,01% bila dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar 
Rp2.099.444.718. Peningkatan ini disebabkan oleh pembayaran terkait meningkatnya 
perolehan aset tetap berupa alat laboratorium yang berhubungan langsung dengan 
penjualan.
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp153.989.658 dimana terdapat penurunan 
sebesar Rp5.671.419.763 atau 97,36% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 yaitu sebesar Rp5.825.409.421. Penurunan ini 
disebabkan oleh pembayaran dividen, dimana pada tahun 2024 Perseroan tidak lagi 
melakukan pembayaran dividen kepada para pemegang saham.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp5.825.409.421 dimana terdapat 
penurunan sebesar Rp70.259.930 atau 1,19% bila dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp5.895.669.351. Tidak 
terdapat perubahan signifikan pada arus kas dari aktivitas pendanaan.
Pola Arus Kas terkait karakterisitik dan siklus Bisnis Perseroan
Pada beberapa tahun terakhir, dimana Perseroan mulai melakukan diversifikasi 
pendapatan dengan mengikuti proses pengadaan yang dilakukan di proyek-proyek 
pemerintah, terdapat kecenderungan pola arus kas sesuai dengan siklus bisnis yang 
dijalankan. Pola tersebut antara lain terdapatnya perputaran yang tinggi pada arus kas 
operasional di kuartal empat setiap tahunnya, dikarenakan realisasi proyek-proyek 
Pemerintah baru dilakukan di penghujung tahun seiring dengan penyerapan anggaran 
belanja yang ditargetkan habis di akhir tahun. Dengan demikian Perseroan akan 
menerapkan pengelolaan modal kerja yang lebih intensif pada kuartal keempat setiap 
tahunnya.
ANALISIS RASIO KEUANGAN
Solvabilitas
Solvabilitas merupakan parameter/alat ukur untuk mengetahui kemampuan Perseroan 
dalam memenuhi seluruh liabilitasnya. Solvabilitas diukur dengan membandingkan 
jumlah liabilitas Perseroan dengan jumlah aset atau ekuitas Perseroan.

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

RASIO SOLVABILITAS (X)
Liabilitas / Aset 0,22 0,20 0,22
Liabilitas / Ekuitas 0,27 0,25 0,28

Imbal Hasil Aset
Imbal Hasil Aset (Return on Asset) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
Perseroan dan menghasilkan laba bersih dari perputaran asetnya. Rasio ini diukur 
dengan membandingkan antara laba bersih terhadap jumlah aset Perseroan.

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Jumlah Laba (Rugi) Tahun Berjalan 15.174.534.611 13.590.738.807 13.035.498.096
Aset 118.809.484.550 97.494.535.464 89.826.590.420
Imbal Hasil Aset (Return on Asset) 12,77% 13,94% 14,51%
Imbal Hasil Ekuitas
Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
Perseroan menghasilkan laba bersih bagi para pemegang sahamnya. Rasio ini diukur 
dengan membandingkan antara laba bersih terhadap jumlah ekuitas.

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Jumlah Laba (Rugi) Tahun Berjalan 15.174.534.611 13.590.738.807 13.035.498.096
Ekuitas 93.242.503.010 78.257.730.338 70.410.954.800
Imbal Hasil Ekuitas (Return on 
Equity) 16,27% 17,37% 18,51%

Likuiditas
Rasio lancar adalah kemampuan Perseroan untuk melunasi liabilitas jangka pendek. 
Rasio likuiditas Perseroan yang dihitung adalah rasio kas dan rasio lancar. Rasio kas 
dihitung dengan membagi kas dan setara kas dengan jumlah liabilitas jangka pendek, 
sedangkan rasio lancar dihitung dengan membagi jumlah aset lancar dengan jumlah 
liabilitas jangka pendek.
Rasio Debt Service Coverage Ratio (DSCR) adalah kemampuan EBITDA Perseroan 
dalam memenuhi kewajiban pembayaran bunga dan utang jangka panjang jatuh 
tempo kurang dari setahun. Rasio Debt Service Coverage Ratio (DSCR) yang dihitung 
oleh Perseroan adalah EBITDA dan utang yang dikenakan bunga. EBITDA dihitung 
dengan menambahkan Laba sebelum pajak dengan beban bunga, penyusutan dan 
amortisasi, sedangkan rasio DSCR dihitung dengan membagi EBITDA dengan utang 
yang dikenakan bunga. 
Rasio Interest Coverage Ratio (ICR) adalah kemampuan Perseroan dalam melunasi 
beban keuangannya dengan Laba Sebelum Pajak. Rasio Interest Coverage Ratio (ICR) 
yang dihitung oleh Perseroan adalah beban bunga dan laba sebelum pajak. Rasio ICR 
dihitung dengan membagi beban bunga dengan laba sebelum pajak.

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Aset Lancar 87.839.082.514 73.774.741.561 77.894.168.923
Liabilitas Jangka Pendek 25.329.652.345 18.636.948.793 19.396.135.620
Rasio Lancar (x) 3,47 3,96 4,02
Debt Service Coverage Ratio 
(DSCR) (x) 47,15 23,84 155,97
Interest Coverage Ratio (ICR) (x) 105,84 702,96 152.967,17

Tingkat rasio  lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2024, 2023, dan 2022 masing-masing adalah sebesar 3,47x ; 3,96x  ; dan 4,02x .
Tingkat Debt Service Coverage Ratio (DSCR) Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024, 2023, dan 2022 masing-masing adalah sebesar 
47,1560x ; 23,84x  ; dan 155,97x .
Tingkat Interest Coverage Ratio (ICR) (x) Perseroan untuk tahun periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024, 2023, dan 2022 masing-masing adalah sebesar 
105,84x ; 702,96x  ; dan 152.967,17x .

FAKTOR RISIKO

Beberapa risiko yang diperkirakan mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan secara 
umum dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut:
A.	 Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan 

Usaha Perseroan
a.	 Risiko Keberlangsungan Kerjasama Distribusi Produk Prinsipal dengan 

Perseroan
B.	 Risiko Usaha

a.	 Risiko Kinerja dari para subdistributor
b.	 Risiko Piutang Usaha
c.	 Risiko Persaingan Usaha
d.	 Risiko Fluktuasi Permintaan
e.	 Risiko Operasional
f.	 Risiko Kehilangan Sumber Daya Manusia
g.	 Risiko Perubahan Teknologi
h.	 Risiko Tidak Tercapainya Target Investasi atau Aksi Korporasi

C.	 Risiko Umum
a.	 Risiko Fluktuasi Kurs Mata Uang
b.	 Risiko Pertumbuhan Ekonomi
c.	 Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum
d.	 Risiko Kebijakan Pemerintah
e.	 Risiko Ketentuan Negara Lain
f.	 Risiko Pemenuhan Peraturan Perundang-Undanngan

D.	 Risiko Investor
1.	 Harga Saham Perseroan Mungkin Mengalami Fluktuasi Yang Signifikan di 

Kemudian Hari
2.	 Risiko Terkait Likuiditas Saham Perseroan
3.	 Kemampuan Perseroan untuk Membayar Dividen di Kemudian Hari

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO 
USAHA MATERIAL YANG AKAN DIHADAPI OLEH PERSEROAN TELAH 
DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS DAN DISUSUN BERDASARKAN 
BOBOT RISIKO, YANG DIMULAI DARI RISIKO UTAMA PERSEROAN.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran tidak terdapat kejadian 
penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap posisi dan kinerja 
keuangan Perseroan yang terjadi setelah tanggal 5 Juni 2025, tanggal Laporan 
Auditor Independen, terhadap laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2024, 2023 dan 2022. Laporan keuangan Perseroan tanggal 

31 Desember 2024, 2023 dan 2022 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
tersebut telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Rama Wendra, dengan opini tanpa 
modifikasian dalam laporannya pada tanggal 5 Juni 2025 dengan Laporan Auditor 
Independen No.00086/3.0360/AU.1/05/0202-2/1/VI/2025 yang ditandatangani oleh 
Acep Kusmayadi, Ak., CA., CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0202).
Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi 
keuangan sampai dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam 
“Catatan Atas Laporan Keuangan” yang terdapat pada bab XVIII dalam Prospektus.

KETERANGAN TENTANG EMITEN, KEGIATAN USAHA, 
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A.	 RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN
Berdasarkan Akta Pendirian Nomor 33 tanggal 20 Juli 1989 yang dibuat dihadapan 
Ny.Sitti Marjami Soepangat, S.H., Notaris di Jakarta, akta tersebut telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
No.C2-1066.HT.01.01.TH 90 tanggal 28 Februari 1990, telah terdaftar dalam buku 
register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah No.2211/1990 tanggal 
19 Oktober 1990 dan telah  terdaftar dalam Berita Negara No.94 dan Tambahan Berita 
Negara No.4764 tanggal 23 November 1990. (“Akta Pendirian”).
Ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana diuraikan dalam Akta 
9/2025, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan adalah sebagai berikut:
1.	 Maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha dalam bidang Perdagangan Besar 

Alat Laboratorium, Alat Farmasi dan Alat Kedokteran untuk Manusia, Perdagangan 
Besar Zat Radioaktif dan Pembangkit Radiasi Pengion dan Aktivitas Pengujian 
dan/atau Kalibrasi Alat Kesehatan dan Inspeksi Sarana Prasarana Kesehatan.

2.	 Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat 
melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
a.	 Kegiatan Usaha Utama:

i.	 Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Alat Farmasi dan Alat 
Kedokteran untuk Manusia (KBLI 46691);

b.	 Kegiatan Usaha Penunjang:
i.	 Perdagangan Besar Zat Radioaktif dan Pembangkit Radiasi Pengion 

(KBLI 46643);
ii.	 Aktivitas Pengujian dan/atau Kalibrasi Alat Kesehatan dan Inspeksi 

Sarana Prasarana Kesehatan (KBLI 71208).
Adapun kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan saat ini adalah Perdagangan Besar 
Alat Laboratorium, Alat Farmasi dan Alat Kedokteran untuk Manusia (KBLI 46691), 
yang mana Perseroan sebagai Distributor alat kesehatan baik instrumen dan reagent 
/ consumables dengan spesialisasi pada Pemeriksaan Diagnostik dan Life Science.
B.	 MANAJEMEN DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Berdasarkan Akta 9/2025, susunan anggota Direksi dan Komisaris Perseroan adalah 
sebagai berikut:
Direksi 
Direktur Utama : Franciscus Xaverius Yoshua Raintjung
Direktur : Marcella Angelin

Dewan Komisaris 
Komisaris Utama : Nathan Tirtana
Komisaris : Dra TH M Nelly Susanti
Komisaris Independen : Sundoyo

C.	 KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
1.	 Umum
PT. Diastika Biotekindo (Perseroan) didirikan pada tahun 1989 dengan fokus 
menyediakan solusi untuk produk alat kesehatan dan alat laboratorium berkualitas 
tinggi. Seiring berjalannya waktu, Perseroan berhasil menjalin kemitraan strategis 
dengan beberapa Prinsipal alat Kesehatan terkemuka dari mancanegara, seperti 
BioRad pada tahun 1990 dan Thermo pada tahun 2004, yang membantu memperluas 
jangkauan produk-produk alat kesehatan dan alat laboratorium di Indonesia.  
Pada tahun 2007, Perseroan turut serta dalam penanganan wabah flu burung dengan 
menyediakan berbagai produk dan solusi yang mendukung upaya tersebut. Pada 
tahun 2010, Perseroan menjadi vendor untuk proyek nasional pengadaan bahan 
kontrol Pemantapan Mutu Eksternal (PME) laboratorium kesehatan yang dikelola oleh 
Direktorat Bina Pelayanan Penunjang Medik di bawah naungan Departemen Kesehatan 
(DEPKES). Sejak tahun 2014 hingga sekarang, Perseroan telah menjadi vendor tetap 
untuk penyediaan bahan quality control (QC) pada program PME pada 4 Balai Besar 
Laboratorium Kesehatan Indonesia (BBLabKes) di Jakarta, Surabaya, Makassar, dan 
Palembang. 
Di tahun 2019, Perseroan juga dipercaya untuk menjadi vendor bagi PT. Indofood 
CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dalam pemeriksaan yeast and mold menggunakan 
metode PCR. Pada tahun 2021, Perseroan turut berkontribusi dalam pengadaan kit 
ekstraksi untuk pemeriksaan PCR COVID-19 di Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan (LITBANGKES). Pencapaian penting lainnya terjadi pada tahun 2023, ketika 
Perseroan dianugerahi penghargaan sebagai The Best Biorad Distributor di kawasan 
Asia Tenggara dan Hong Kong. Pada tahun 2024, Perseroan berhasil ditunjuk sebagai 
pemenang dalam pengadaan mesin Next-Generation Sequencing (NGS) G400 dari 
MGI di Universitas Brawijaya. 
Dengan berbagai pencapaian dan kontribusinya, Perseroan terus berkembang sebagai 
salah satu yang terdepan dalam penyediaan solusi alat kesehatan dan alat laboratorium 
di Indonesia, dengan komitmen yang kuat untuk mendukung kemajuan di bidang 
kesehatan dan penelitian ilmiah. 
Visi:
Menjadi perusahaan terkemuka yang menyediakan produk science dan diagnostik yang 
komprehensif, dalam mendukung terciptanya masyarakat Indonesia yang sehat dan 
sejahtera
Misi:
-	 Menyediakan produk-produk berkualitas untuk menunjang ilmu pengetahuan dan 

diagnostik, terkini dan memiliki keunggulan dalam metodologi dan teknologi.
-	 Mengembangkan tim yang kompeten dengan kemampuan dan keahlian dalam 

memberikan pelayanan sepenuh hati kepada seluruh pelanggan
-	 Menjamin kepuasan pelanggan, baik dari segi kualitas produk maupun pelayanan, 

guna meningkatkan derajat kesehatan dan kualitas hidup yang lebih baik
2.	 Kegiatan Usaha Perseroan
Perseroan selaku Perusahaan distributor adalah perpanjangan tangan dari prinsipal, 
dimana Perseroan mewakili prinsipal sebagai license holder (pemegang lisensi), 
melakukan penjualan langsung, menentukan kebijakan pemasaran, dan mengelola 
layanan purna jual. Dalam hal prinsipal memberikan lisensi, penunjukan tersebut 
bersifat eksklusif, dimana pembelian oleh pelanggan tidak dapat dilakukan kepada 
pihak lain atau langsung ke prinsipal, melainkan harus melalui Perseroan.
Terdapat dua lini usaha yang dijalankan Perseroan saat ini, yaitu lini usaha Diagnostik 
Klinis (Clinical Diagnostic) dan Ilmu hayati (Life Science). Lini usaha Diagnostik Klinis 
terdiri atas berbagai produk yang ditujukan untuk mendeteksi, mendiagnosis, dan 
memantau Penyakit Manusia. Sedangkan lini usaha ilmu hayati, berfokus pada produk 
yang digunakan untuk keperluan laboratorium, ilmu pengetahuan, riset, atau aplikasi 
dalam kehidupan sehari-hari.
Pada kedua lini usaha tersebut Perseroan juga memiliki dua lini produk utama alat 
Kesehatan yang didistribusikan oleh Perseroan, yaitu instrument dan reagent. 
-	 Instrumen: adalah peralatan, mesin, dan analyzer yang digunakan di laboratorium 

dimana fungsinya adalah mengolah spesimen atau sampel biologis untuk 
mengukur dan memeriksa kadar zat/ kandungan tertentu.

-	 Consumables dan Reagent:
•	 Consumables: alat-alat medis sekali pakai yang digunakan untuk proses 

pengobatan atau pemeriksaan Kesehatan, antara lain alat-alat sampling 
seperti kertas saring untuk skrining lab. 

•	 Reagent: adalah Pereaksi kimia yang digunakan dalam suatu uji laboratorium 
untuk mendeteksi, mengukur, memeriksa dan menghasilkan zat lain. Reagen 
memiliki beberapa proses reaksi, ada yang hanya perlu dicampur dengan 
zat kimia lainnya, ada yang memerlukan proses instrumentasi (dikenakan 
cahaya, atau dialirkan listrik, dan lain-lain)

Adapun Metode penjualan Perseroan dilakukan dengan tiga cara, melalui penjualan 
putus, Kerja Sama operasional, dan pengadaan (project basis). 
-	 Penjualan Langsung: Penjualan dilakukan dengan secara sederhana, baik melalui 

purchase order atau kontrak dengan jangka waktu tertentu. 
-	 Kerjasama Operasional: Perseroan bekerjasama dengan laboratorium-

laboratorium swasta ataupun pemerintah, dengan menempatkan/ meminjamkan 
instrument laboratoriumnya, dengan syarat Laboratorium-laboratorium tersebut 
wajib menggunakan reagen yang dipasok oleh Perseroan. 

-	 Pengadaan: Perseroan mengikuti tender/ seleksi selaku pemasok bagi project 
yang utamanya diadakan oleh Pemerintah baik melalui seleksi langsung dari 
dinas Kesehatan terkait, maupun mengupload pada situs E-Katalog yang 
diselenggarakan oleh Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 
Pemerintah (LKPP). Perseroan memasok barang dalam spesifikasi, jumlah, dan 
jangka waktu tertentu yang ditetapkan sesuai kebutuhan project. 

Selanjutnya Perseroan membagi lini produknya menjadi 7 sub-kategori yaitu: 
-	 Chemistry
-	 Immunoassay
-	 Urinalysis
-	 Hematology
-	 Microbiology
-	 Molecular
-	 Genomic
-	 General Lab Product
3.	 Keunggulan Kompetitif
Perseroan memiliki keunggulan kompetitif sebagai berikut:
-	 Memiliki Produk unggulan dan Pasokan yang terjamin

Produk-produk alat Kesehatan yang didistribusikan Perseroan mayoritas adalah 
produk dengan spesifikasi canggih dan teknologi yang terkini, sehingga diharapkan 
akan terus dapat memenuhi kebutuhan pasar saat ini maupun di masa depan. 
Selain itu Perseroan memiliki kontrak jangka panjang dan komitmen dari Prinsipal 
yang telah bekerjasama dengan Perseroan selama puluhan tahun, sehingga dapat 
menjamin ketersediaan atas pasokan produk yang dibutuhkan. 
Adapun salah satu produk Perseroan dalam pemeriksaan HbA1c dengan 
metode HPLC, adalah produk dengan “Gold Standard” yang telah digunakan di 
Lembaga dan institusi Kesehatan internasional ternama seperti IFCC (International 
Federation of Clinical Chemistry) dan UKPDS (United Kingdom Prospective 
Diabetes Study).

-	 Market leader pada produk pemeriksaan diabetes dan penyedia produk QC 
untuk pihak ketiga
Produk pemeriksaan HbA1c merk Bio-Rad telah beredar di Indonesia selama lebih 
dari 30 tahun, dengan Perseroan sebagai distributor tunggal yang menguasai 
33% pangsa pasar. Hal tersebut didasarkan pada data dari SKI 2023 Kemenkes, 
dimana jumlah penderita diabetes di Indonesia mencapai 1,7% atau sekitar 
4.717.500 orang. Perseroan telah melakukan lebih dari 1.565.200 tes, yang 
memperkuat posisi Perseroan dengan pangsa pasar sebesar 33% di sektor ini.
Berdasarkan data internal Perseroan, sampai dengan saat ini, dibandingkan 
dengan pesaingnya, Perseroan merupakan Perusahaan distributor alat Kesehatan 
yang mampu menyediakan bahan QC untuk alat Kesehatan dengan menggunakan 
reagen untuk memastikan alat Kesehatan yang dipakai oleh laboratorium, 
berfungsi secara optimal, serta memiliki produk pemeriksaan PCR untuk rilis 
produk makanan dan minuman

-	 Memiliki Prinsipal yang bereputasi dan terkemuka
Prinsipal-prinsipal yang bekerjasama dengan Perseroan adalah produsen-
produsen terkemuka yang produknya telah bereputasi dan berstandar 
internasional. Sebagai contoh Bio-Rad merupakan salah satu partner Perseroan 
penyedia teknologi alat diagnostik klinis yang didirikan di Amerika sejak tahun 1952 
dan telah beroperasi di 35 negara.

-	 Memiliki basis pelanggan yang solid dan terdiversifikasi
Perseroan memiliki basis pelanggan untuk lini usaha diagnostik klinis yang antara 
lain Rumah sakit Daerah, Rumah Sakit Swasta, Laboratorium Swasta, Institusi, 
dan Kementerian Pemerintah. Selain itu untuk pelanggan lini usaha life science, 
Perseroan melayani produsen-produsen dari kalangan industrial seperti Indofood, 
Charoen Pokphand, dan Kimia Farma.  Pelanggan-pelanggan tersebut adalah 
pelanggan yang memiliki reputasi dan impact yang tinggi di masyarakat, serta 
menjadikan Perseroan tidak bergantung pada hanya satu jenis pelanggan.

-	 Jangkauan Distribusi yang luas
Perseroan memiliki cakupan nasional termasuk Jabodetabek, Jawa, Sumatera 
Utara, Sumatera Selatan, Kalimantan, Bali, dan Sulawesi. Untuk memperluas 
distribusi tersebut, Perseroan juga bekerjasama dengan sub-distributor lainnya, 
sehingga dapat memperluas cakupan melalui jaringan Pemasaran dan Distribusi 
mereka yang relatif luas.

-	 Memiliki Manajemen yang berpengalaman dan profesional di bidangnya
Manajemen sekaligus pendiri Perseroan telah berkecimpung pada industri 
Kesehatan selama puluhan tahun dan utamanya memiliki spesialisasi pada produk 
Farmasi, diagnostic, kebutuhan laboratorium, dan vaksinasi. Perseroan juga sudah 
menerapkan aturan FCPA (Foreign Corruption Preventive Act) sejak tahun 2017 
sehingga memastikan operasional bisnis berjalan dengan integritas yang tinggi.

-	 Dukungan pendampingan dan purna jual yang handal
Perseroan berkomitmen memberikan dukungan purna jual berupa customer 
care, konsultasi produk, dan pelayanan online yang siaga setiap saat, untuk 
membantu permasalahan teknis dari pelanggannya. Selain itu Perseroan juga 
memberikan pendampingan dan demonstrasi alat untuk mempelajari operasional 
alat Kesehatan yang dijual.

4.	 Strategi Usaha
Berikut adalah strategi usaha yang akan dilakukan Perseroan dalam meningkatkan 
kinerja usaha dan bisnis untuk tahun-tahun ke depan:
-	 Memperluas jaringan distribusi

Perseroan terus berupaya membangun jaringan distribusi dengan memperluas 
cakupan area distribusinya, hal tersebut dilakukan dengan menambah jumlah 
sales representative, dan perusahaan subdistributor di seluruh kota besar di 
Indonesia, serta menempatkan tim teknis (Technical Support) di beberapa lokasi 
strategis untuk memberikan layanan purna jual yang lebih cepat dan efisien. 
Perluasan jaringan distribusi dimaksudkan untuk memperluas cakupan distribusi 
sehingga dapat meningkatkan penjualan.

-	 Menjalin Hubungan baik dan jangka Panjang dengan prinsipal & pelanggan
Manajemen Perseroan selalu berusaha membangun hubungan baik dengan 
para prinsipal dan pelanggan, dimana hal tersebut akan membantu kelancaran 
dan keberlangsungan usaha. Mayoritas prinsipal dan pelanggan yang dimiliki 
Perseroan adalah pihak yang telah lama bekerja sama dengan Perseroan dan 
senantiasa memperpanjang kontrak atau kemitraannya.

-	 Menjaga kelancaran kolektibilitas piutang usaha (collection management)
Dengan menjaga Kelancaran kolektibiltas piutang usaha maupun terms of 
payment yang lebih pendek dari pelanggan, selain akan meningkatkan perputaran 
arus kas yang diterima oleh Perseroan, dapat juga memperbaiki perputaran modal 
kerja Perseroan. Hal tersebut diharapkan akan meningkatkan kinerja pendapatan, 
maupun profitabilitas Perseroan.

-	 Berkontribusi dengan seluruh stakeholder di Industri Kesehatan
Perseroan senantiasa berkontribusi terhadap komunitas, maupun pemangku 
kepentingan di industri Kesehatan dengan berpartisipasi aktif dalam setiap seminar 
kesehatan, edukasi, webinar, serta berkolaborasi dengan asosiasi professional, 
dan Pemerintah. Dengan demikian Perseroan akan dapat terus mengembangkan 
produknya dan menangkap peluang atas isu-isu Kesehatan dan kebutuhan pasar 
Kesehatan di masa mendatang.

-	 Memperluas lini produknya dengan memenuhi TKDN Produk dalam Negeri
Ke depannya Perseroan tidak hanya murni melakukan impor, namun akan 
memenuhi ketentuan pemerintah dalam mendukung kemandirian industri 
Kesehatan dalam negeri. Saat ini Perseroan telah memiliki produk dalam negeri 
yang berkualitas dengan merek DB-Xact, salah satunya bahan ekstraksi PCR 
dengan nilai TKDN 44% yang diproduksi oleh PT Esora Medika Indonesia yang 
merupakan perusahaan afiliasi dari Perseroan. Perseroan berharap dengan 
dipenuhinya lini produk ber-TKDN akan meningkatkan daya saing dan posisi 
strategis Perseroan di Industri Kesehatan dalam negeri. Perseroan melakukan 
kerjasama dengan PT Esora Medika Indonesia, dimana salah satu kewajiban PT 
Esora Medika Indonesia adalah memproduksi Kit Ekstraksi atas merk Perseroan, 
dan hanya dapat didistribusikan secara eksklusif oleh Perseroan, dan Kit Ekstraksi 
tersebut tidak dapat dijual oleh PT Esora Medika Indonesia ke pihak lain.

5.	 Pemasaran dan Penjualan
a.	 Pemasaran dan Distribusi
Cakupan daerah distribusi Perseroan telah mencapai seluruh Indonesia dan diperkuat 
dengan 10 titik sales representative, yang mencakup tenaga penjual dan teknisi yang 
berada di kota-kota besar dan berpopulasi tinggi antara lain, Jabodetabek, Kalimantan 
barat, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, 
Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan.
Adapun Perseroan melakukan pemasaran dengan menyasar tiga segmen yaitu terkait 
Instansi Kesehatan, Instansi Riset dan Pendidikan, dan Industrial, dimana ketiganya 
bisa berasal dari pelanggan swasta maupun Pemerintah. 
Dari Instansi Kesehatan, Pelanggan Perseroan terdiri dari: Rumah Sakit, Laboratorium 
Klinik, dan Diagnostic Centre. Adapun untuk pelanggan dari Instansi Riset antara 
lain: Universitas, Balai Riset dan Pengembangan, Departemen dan Lembaga 
Pemerintah. Sedangkan untuk Industrial, pelanggan Perseroan terdiri dari Perusahaan 
manufaktur  yang bergerak di bidang makanan dan minuman, farmasi, peternakan yang 
membutuhkan alat tes laboratorium yang berfungsi untuk penerapan Quality Control, 
riset dan pengembangan, serta menjaga higienitas.
b.	 Penjualan
Penjualan pada tahun buku 31 Desember 2024 – 2022, pendapatan usaha Perseroan 
berasal dari penjualan dari lini usaha diagnostic klinis dan life science sebagai berikut: 

Segmen Pendapatan 31 Desember
2024 2023 2022

Diagnostik Klinis 117.487.066.587 105.504.844.774 92.772.515.048
Life Science 37.304.783.105 23.592.878.425 24.695.506.623
Jumlah Penjualan Neto 154.791.849.692 129.097.723.199 117.468.021.671
Sementara itu, penjualan Perseroan berdasarkan segmen geografisnya adalah sebagai 
berikut:

Segmen Pendapatan 31 Desember 
2024 2023 2022

Pulau Jawa 135.597.267.188 113.273.473.997 103.146.636.631
Non – Pulau Jawa 19.194.582.504 15.824.249.202 14.321.385.040
Total 154.791.849.692 129.097.723.199 117.468.021.671
6.	 Pengendalian Mutu
Perseroan memiliki Sertifikat CDAKB yaitu Sertifikasi Cara Distribusi Alat Kesehatan 
yang Baik yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, dimana 
untuk memperoleh Sertifikasi tersebut Perseroan harus memenuhi Persyaratan terkait 
Pedoman Mutu dan Prosedur dan Rekaman Mutu, yang berpatokan pada ISO 9001
7.	 Persaingan Usaha
Terdapat banyak pemain dalam industri distribusi alat kesehatan yang digeluti 
Perseroan, dimana terdapat 4.332 Perusahaan distributor alat kesehatan dan 
diagnostik di seluruh Indonesia. Adapun secara spesifik Perseroan memiliki persaingan 
usaha dengan distributor luar dan dalam negeri seperti PT Roche Indonesia, PT 
Mindray Medical Indonesia, PT Tamara Overseas Corporindo, PT Abbott Indonesia, PT 
Sysmex Indonesia, PT Tosoh, PT Akray, PT GeneCraft Labs, PT Tawada Healthcare 
Indonesia, PT ITS Science Indonesia, dan PT Dexa Arfindo.
Dengan mempertimbangkan pesaing yang ada, Perseroan beranggapan terdapat 
peluang yang masih dapat diperoleh untuk meningkatkan market share Perseroan. 
Berdasarkan pengalaman Perseroan, Perseroan lebih memiliki pasokan yang terjamin 
dalam melayani pemesanan dari pelanggan ataupun tender pengadaan, dimana 
beberapa kali Perseroan sempat mendapatkan pemesanan pengganti, dikarenakan 
ketidakmampuan pesaing Perseroan memasok kepada pelanggannya. Selain itu 
Pemasok Perseroan mampu memiliki produk dengan spesifikasi yang lebih mumpuni 
dibanding pemasok pesaing, serta merupakan gold standard dalam pemeriksaan 
haemoglobin. Produk yang dipasarkan oleh Perseroan merupakan produk yang telah 
lulus uji evaluasi yang dilakukan oleh Palang Merah Indonesia (PMI).
Perseroan telah menetapkan strategi untuk tetap dapat bersaing dengan para kompetitor 
dengan memperluas jangkauannya dengan menambah tim sales representative di 
seluruh kota besar di Indonesia, serta menempatkan tim teknis (Technical Support) 
di beberapa lokasi strategis untuk memberikan layanan purna jual yang lebih cepat 
dan efisien. Perseroan ke depannya juga memperkaya rangkaian produknya dengan 
menambah produk berbasis Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) melalui kerja 
sama Original Equipment Manufacturer (OEM) dengan manufaktur besar dan ternama 
di Indonesia. Selain itu, Perseroan secara aktif akan mengembangkan produk high 
technology, seperti Mobile X-Ray, untuk memenuhi kebutuhan pasar yang semakin 
berkembang.
8.	 Prospek Usaha
Kondisi Makro Ekonomi Indonesia
Kinerja ekonomi Indonesia tetap solid dan lebih baik dibandingkan beberapa negara 
maju maupun berkembang lainnya di tengah ketidakpastian global. Pada Q4-2024, 
Indonesia mencatatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,02% (yoy), lebih tinggi 
dibandingkan  peer countries  seperti Singapura (4,3%), Arab Saudi (4,4%), dan 
Malaysia (4,8%). Sementara itu di sepanjang tahun 2024, pertumbuhan ekonomi 
Indonesia mampu membukukan capaian sebesar 5,03%.
Stabilitas ekonomi ini juga didukung oleh upaya Pemerintah dalam menjaga inflasi 
untuk tetap rendah dan terkendali, dimana inflasi pada Desember tahun 2024 tercatat 
sebesar 1,57% (yoy) atau tetap dalam rentang sasaran 2,5±1%. Rasio utang juga 
tercatat masih dalam batas aman sebesar 38,9% terhadap PDB (September 2024). 
Hal ini mencerminkan kebijakan fiskal yang diselenggarakan dengan hati-hati dan 
memberikan ruang yang cukup untuk investasi publik.
Ekonomi  Indonesia  triwulan  IV-2024  terhadap  triwulan  sebelumnya  mengalami  
pertumbuhan sebesar  0,53  persen  (q-to-q). Dari sisi pengeluaran, meskipun 
pertumbuhan tertinggi terjadi pada Komponen Lembaga Nonprofit yang Melayani 
Rumah Tangga (PK-LNPRT) sebesar 12,48%; konsumsi rumah tangga masih tetap 
mencatatkan pertumbuhan yang berkisar 5%.
Data dari BPS menunjukkan bahwa ekonomi Indonesia pada triwulan IV-2024 tumbuh 
5,03% (y-on-y). Dengan pertumbuhan industri jasa kesehatan mencapai 8,11% 
sepanjang tahun 2024
Perseroan meyakini, dengan kondisi makroekonomi yang baik dan stabil serta masih 
bertumbuhnya industri jasa Kesehatan dan konsumsi Pemerintah, hal tersebut masih 
akan memberikan prospek pada kegiatan usaha Perseroan.
Prospek Industri Perseroan
Indonesia merupakan salah satu Pasar Alat Kesehatan yang terbesar di Asia 
Tenggara dimana pada tahun 2021, pasarnya bernilai USD3,5 miliar, dan diperkirakan 
tumbuh menjadi USD10,47 miliar pada tahun 2033, hal tersebut merepresentasikan 
pertumbuhan rata-rata majemuk tahunan (CAGR) sekitar 9,1%.
Sedangkan pasar Laboratorium Diagnostik Indonesia menunjukan pertumbuhan yang 
menjanjikan dengan pertumbuhan rata-rata majemuk tahunan (CAGR) sekitar 7,1% 
sampai dengan tahun 2029, tumbuh dari USD 2,36 milyar pada tahun 2023, menjadi 
USD 3,61 milyar pada tahun 2029. (sumber: Research and Markets, 22 Agustus 2024)
Di bidang kesehatan, Wamenkeu Suahasil menerangkan total APBN 2024 yang 
manfaat langsungnya dirasakan oleh masyarakat Indonesia adalah Rp194,4 T. Angka 
ini naik dari sebelumnya terealisasi sebesar Rp185,5 T pada tahun 2023. (sumber: 
mediakeuangan.kemenkeu.go.id)
Program Penerima Bantuan Iuran dan Jaminan Kesehatan Nasional (PBI JKN) adalah 
salah satu inisiatif pemerintah Indonesia untuk memberikan perlindungan kesehatan 
bagi masyarakat kurang mampu. Dengan menjadi peserta PBI JKN, masyarakat dapat 
mengakses layanan kesehatan melalui BPJS Kesehatan tanpa harus membayar iuran 
bulanan.
Selain pemanfaatan APBN 2024 sebesar Rp46,1 T untuk 96,7 peserta PBI JKN, APBN 
juga disalurkan untuk penugasan tenaga kesehatan ke daerah tertinggal. Masyarakat 
yang tinggal di daerah terpencil dan tertinggal umumnya mengalami kesulitan untuk 
mengakses pelayanan kesehatan primer yang berkualitas. Untuk itu, pemenuhan 
tenaga kesehatan untuk mereka menjadi salah satu kebutuhan yang perlu dipenuhi 
pemerintah. Pemerintah menyalurkan Rp27,3 M untuk program ini. APBN juga 
digunakan untuk pemeriksaan sampel obat dan makanan, pemenuhan alat kontrasepsi, 
serta sosialisasi dan diseminasi pengendalian TBC.
Pemanfaatan lain anggaran kesehatan adalah untuk jaminan kesehatan bagi ASN, 
TNI, Polri, serta penerima pensiunan atau veteran. Untuk penyaluran melalui Transfer 
ke Daerah, APBN dimanfaatkan untuk pendanaan operasional Rp12,8 T untuk 10.072 
Puskesmas serta bantuan operasional KB sebesar Rp3,2 T untuk 4.648 Balai Penyuluh 
KB.
Pemerintah terus mendorong penguatan layanan baik dari segi fasilitas pelayanan 
kesehatan maupun SDM kesehatan. Dari waktu ke waktu, APBN menunjukkan 
komitmen dalam mendukung kesehatan sebagai prioritas utama dalam pembangunan 
nasional. Dengan peran APBN, diharapkan kualitas hidup masyarakat Indonesia makin 
baik.
Sedangkan untuk tahun 2025 Pemerintah telah mengalokasikan anggaran kesehatan 
sekitar Rp217,3 triliun. Anggaran ini mencapai 6 persen total APBN 2025. Dengan 
adanya alokasi sebesar 6 persen ini, tentunya pemerintah berkomitmen untuk 
mengelolanya secara efektif dan efisien bagi peningkatan kualitas dan akses layanan 
Kesehatan. dari total anggaran kesehatan, Kementerian Kesehatan (Kemenkes) akan 
mengelola sekitar Rp129,8 triliun. Rinciannya, Rp105,6 triliun akan dikelola Kemenkes, 
sementara Rp24,2 triliun dialokasikan untuk pemerintah daerah (pemda) dalam bentuk 
dana alokasi khusus fisik dan nonfisik. (sumber: sehatnegeriku.kemkes.go.id)
Selain itu, anggaran kesehatan 2025 mencakup penguatan akses dan layanan 
kesehatan di seluruh daerah, seperti peningkatan program JKN, penyediaan sarana 
dan prasarana, serta memperkuat kemandirian industri farmasi dalam negeri. Untuk 
mendukung berbagai program strategis tersebut, pemerintah juga mengalokasikan 
dana untuk pendidikan dan pelatihan tenaga kesehatan. Peningkatan kapasitas 
dan keterampilan SDM kesehatan untuk meningkatkan kualitas dan distribusi SDM 
kesehatan yang lebih merata.
Prospek Usaha Perseroan	
Tidak dapat dipungkiri prospek industri Kesehatan sangat ditunjang oleh kebijakan 
Pemerintah, dimana pasca-Covid 19 Pemerintah melalui Kemenkes akan memfokuskan 
anggarannya program yang sifatnya promotif dan preventif guna mencapai target 
Indonesia Emas 2045. Perseroan beranggapan, hal tersebut akan memberikan prospek 
usaha yang baik kepada Perseroan.
Dari beragam program Kesehatan tersebut, terdapat 4 program utama yang 
memberikan prospek usaha yang baik kepada Perseroan antara lain:
-	 Birthday Screening 

Dalam upaya meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, Kemenkes akan 
meluncurkan program skrining kesehatan gratis yang dapat diakses oleh seluruh 

warga Indonesia pada hari ulang tahunnya mulai tahun 2025. Program ini berfokus 
pada deteksi dini dan pencegahan penyakit sesuai kategori usia.
-	 Skrining Balita: Difokuskan pada deteksi penyakit bawaan lahir seperti 

hipotiroid kongenital yang, jika teridentifikasi secara dini, dapat diobati untuk 
mencegah kematian atau kecacatan.

-	 Skrining Remaja (di bawah 18 tahun): Meliputi pemeriksaan obesitas, 
diabetes, dan kesehatan gigi. Skrining ini bertujuan mendeteksi masalah 
kesehatan yang sering muncul pada usia anak hingga remaja.

-	 Skrining Dewasa: Difokuskan pada deteksi dini kanker, termasuk kanker 
payudara dan serviks, yang merupakan penyebab utama kematian pada 
wanita di Indonesia, serta kanker prostat pada laki-laki.

-	 Skrining Lansia: Meliputi pemeriksaan alzheimer, osteoporosis, serta 
kesehatan umum terkait penuaan.

-	 Quick Win 
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mengakselerasi Program Hasil Terbaik 
Cepat (Quick Win) Presiden Prabowo Subianto melalui peningkatan kapasitas dan 
peningkatan layanan RSUD, dimana pemerintah akan menaikan kualitas RSUD di 66 
kabupaten/kota terpencil dan terbelakang dari Tipe D menjadi Tipe C untuk memastikan 
layanan kesehatan yang lebih merata dan berkualitas di seluruh Indonesia.
RS Tipe C akan dilengkapi dengan fasilitas modern, seperti ruang operasi (OK), ICU, 
NICU, laboratorium lengkap, dan peralatan radiologi canggih. Hal ini meningkatkan 
kemampuan diagnostik sekaligus memperkuat pelayanan kesehatan di daerah. 
Dengan fasilitas dan tenaga medis yang memadai, RS Tipe C juga berperan sebagai 
penghubung penting dalam sistem rujukan, sehingga dapat mengurangi beban rumah 
sakit besar dan mempercepat akses pelayanan bagi masyarakat
-	 SOPHI
Program SOPHI (Strengthening of Primary Healthcare in Indonesia) adalah Program 
yang diinisiasi Kemenkes untuk peningkatan kapasitas pelayanan kesehatan primer. Hal 
tersebut dilakukan dengan mempercepat pemenuhan kebutuhan alat kesehatan untuk 
mendukung implementasi transformasi layanan primer. Pemenuhan alat kesehatan 
ini difokuskan pada fasilitas pelayanan kesehatan (fasyankes) primer, khususnya di 
Puskesmas. Alat Kesehatan tersebut utamanya adalah alat skrining dan diagnostik 
yang masih perlu diperbanyak, seperti ultrasonografi (USG), elektrokardiografi (EKG), 
hematology analyzer, chemistry analyzer, dan lain-lain. Kemenkes akan memberikan 
pemenuhan set alat mulai tahun 2024 sampai dengan tahun 2028 di 10.234 
Puskesmas, 25.826 Puskesmas Pembantu (Pustu), dan 304.420 Pos Pelayanan 
Terpadu (Posyandu). Untuk batch 1 akan diberikan kepada 6.236 Puskesmas di 382 
kabupaten/kota di 35 provinsi.
-	 InPULS 
Kemenkes juga mencanangkan program InPULS (Indonesia – Public Laboratory 
System Strengthening) yang bertujuan untuk mengatasi kesenjangan peralatan 
medis dan laboratorium yang penting, termasuk instrumen dan barang habis pakai 
(consumables). Program ini mencakup seluruh fasilitas kesehatan masyarakat dan 
laboratorium di lebih dari 6.500 pulau di Indonesia, mencakup lebih dari 560 rumah sakit 
rujukan umum, laboratorium kesehatan Masyarakat, serta lebih dari 10.000 Puskesmas 
di tingkat kecamatan, serta mendukung Pustu dan Posyandu di bawahnya. Selain 
memastikan ketersediaan peralatan yang memadai, program ini juga memastikan 
keberlanjutan operasional dan pemeliharaan peralatan setelah pemasangan.
Dengan promosi program-program Kesehatan pemerintah, dan swasta tersebut di atas, 
diyakini akan dapat meningkatkan peluang Perseroan guna meningkatkan pasokannya 
kepada Rumah Sakit Swasta, Rumah Sakit Pemerintah Pusat maupun daerah, Klinik-
klinik yang memberikan pelayanan terkait diagnostik dan fungsi uji laboratorium.
Kecenderungan Usaha Perseroan
Sejak dua tahun buku terakhir sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan 
memiliki kecenderungan signifikan yang dapat mempengaruhi kegiatan usaha 
dan prospek keuangan Perseroan dalam hal penjualan, persediaan, beban, dan 
harga penjualan. Hal tersebut terkait dengan beberapa kebijakan pemerintah pasca 
Covid-19 yang bersifat promotif dan preventif, yang diyakini hal tersebut meningkatkan 
penyerapan atas produk alat Kesehatan dan reagen Perseroan. Selain itu terdapat 
kecenderungan musiman atas permintaan produk Perseroan yang mayoritas akan 
meningkat pada kuartal IV setiap tahunnya, dimana hal tersebut berhubungan erat 
dengan siklus anggaran dan realisasi belanja Pemerintah.
Berdasarkan  PERPRES no. 12 tahun 2021, yang mengatur penggunaan komponen 
produksi dalam negeri mencapai 40% komponen TKDN, diyakini tidak akan 
menghambat kegiatan usaha Perseroan, meskipun mayoritas produk alat Kesehatan 
Perseroan adalah impor. Hal tersebut dikarenakan Porsi penerapan TKDN hanya 
untuk beberapa proyek dari instansi pemerintah yang mengadakan tender/pengadaan 
dan hanya sekitar 30% dari proporsi pelanggan Perseroan. Selain itu Perseroan telah 
mengantisipasi hal tersebut dengan melakukan produksi sendiri alat Kesehatan dan 
reagen, Dimana saat ini Perseroan telah memiliki produk bahan ekstraksi PCR dengan 
nilai TKDN 44% yang diproduksi oleh PT Esora Medika Indonesia yang merupakan 
perusahaan afiliasi dari Perseroan.
Kondisi-kondisi tersebut diatas juga mempengaruhi secara signifikan penjualan bersih 
atau pendapatan usaha, pendapatan dari operasi berjalan, profitabilitas, likuiditas dan 
modal kerja. Namun Perseroan tidak dapat memastikan apakah pengaruh tersebut 
akan berlangsung lama sehingga menyebabkan informasi keuangan yang dilaporkan 
selama dua tahun terakhir tidak dapat dijadikan indikasi atas hasil operasi atau kondisi 
keuangan masa datang
Hingga saat ini, tidak terdapat risiko khusus terkait dengan modal kerja yang terbatas 
yang akan membuat Perseroan tidak dapat secara maksimal dapat melakukan 
penjualan yang dapat menyebabkan timbulnya risiko integritas di hadapan para 
pelanggan, serta dengan terbatasnya modal kerja Perseroan sehingga menjadi tidak 
leluasa untuk melakukan ekspansi Perseroan ke depannya.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan berniat untuk 
melakukan pembayaran dividen kas (Rupiah) sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh 
persen) untuk masa yang akan datang, mulai tahun 2027 berdasarkan dari laba bersih 
tahun 2026. Kebijakan dividen Perseroan adalah suatu pernyataan dari maksud saat 
ini dan tidak mengikat secara hukum, dan  dengan tetap memperhatikan persetujuan 
Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan, Direksi Perseroan dapat, dari waktu ke 
waktu, mengubah kebijakan pembagian dividen Perseroan. Dalam kebijakannya, 
Direksi Perseroan dapat mengubah jumlah dividen yang akan dibayarkan atau tidak 
melakukan pembayaran dividen sama sekali. 
Pembayaran dividen di masa yang akan datang akan bergantung pada berbagai faktor, 
antara lain pada: 
-	 Saldo laba, kinerja operasional dan keuangan, kondisi keuangan, kondisi likuiditas, 

prospek bisnis di masa yang akan datang, kebutuhan kas, kebutuhan modal kerja 
dan pengeluaran modal (capital expenditures), peluang bisnis; serta

-	 Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku serta faktor lain yang 
dianggap relevan oleh Direksi.

Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab X 
Prospektus.

PERPAJAKAN

Perpajakan atas Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek
Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek 
diatur di dalam:
1.	 Pasal 4 ayat (2) huruf c Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak 

Penghasilan sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang - Undang No. 36 
tahun 2008 (UU Pajak Penghasilan);

2.	 Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1994 tertanggal 23 Desember 1994 tentang 
Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa 
Efek sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah No. 14 
Tahun 1997 tertanggal 29 Mei 1997;

3.	 Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 282/KMK.04/1997 
tertanggal 20 Juni 1997 tentang Pelaksanaan Pemungutan Pajak Penghasilan 
atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek;

4.	 Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-07/PJ.42/1995 tertanggal 21 
Februari 1995 tentang Pengenaan Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari 
Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek sebagaimana telah diubah dengan SE-
06/PJ.4/1997 tertanggal 27 Juni 1997. 

Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek, 
ditetapkan sebagai berikut:
a.	 Atas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi atau badan dari 

transaksi penjualan saham di bursa efek dipungut Pajak Penghasilan sebesar 
0,1% dari jumlah bruto nilai transaksi penjualan saham dan bersifat final. 
Pembayaran dilakukan dengan cara pemotongan oleh penyelenggara bursa efek 
melalui perantara pedagang efek pada saat pelunasan transaksi penjualan saham.

b.	 Pemilik saham pendiri dikenakan tambahan Pajak Penghasilan sebesar 0,5% 
bersifat final dari seluruh nilai saham pendiri yang dimilikinya pada saat Penawaran 
Umum Perdana (Initial Public Offering/IPO). Besarnya nilai saham tersebut adalah 
nilai saham Perseroan pada saat IPO. Penyetoran tambahan Pajak Penghasilan 
atas saham pendiri wajib dilakukan oleh Perseroan atas nama pemilik saham 
pendiri sebelum penjualan saham pendiri, selambat-lambatnya satu (1) bulan 
setelah saham tersebut diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Yang dimaksud dengan “pendiri” adalah orang pribadi atau badan yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan Terbatas atau tercantum dalam 
anggaran dasar Perseroan Terbatas sebelum Pernyataan Pendaftaran yang diajukan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam rangka IPO menjadi efektif.

c.	 Pemilik saham pendiri diberikan kemudahan untuk memenuhi kewajiban pajaknya 
berdasarkan perhitungan sendiri sesuai ketentuan di atas. Namun apabila pemilik 
saham pendiri memilih untuk tidak memanfaatkan kemudahan sebagaimana 
dimaksud dalam butir 2 tersebut di atas, maka atas penghasilan dari transaksi 
penjualan saham pendiri dikenakan Pajak Penghasilan sesuai dengan tarif yang 
berlaku umum berdasarkan Pasal 17 UU Pajak Penghasilan.

Pemenuhan Kewajiban Perpajakan Oleh Perseroan
Sebagai Wajib Pajak secara umum Perseroan memiliki kewajiban untuk Pajak 
Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB). Perseroan telah memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku. Pada tanggal Prospektus Awal ini diterbitkan, Perseroan tidak 
memiliki tunggakan pajak.

PENJAMINAN EMISI EFEK

Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam Akta Perjanjian 
Penjaminan Emisi Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan 
dalam PPEE, Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini 
menyetujui untuk menawarkan dan menjual saham baru yang dikeluarkan dari portepel 
kepada masyarakat sebesar bagian penjaminannya dengan kesanggupan penuh (full 
commitment) sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah saham yang ditawarkan 
dalam Penawaran Umum ini yaitu sebanyak  815.000.000 (delapan ratus lima belas 
juta) saham biasa atas nama baru (saham baru) sehingga mengikatkan diri untuk 
membeli sisa saham yang tidak habis terjual dengan Harga Penawaran pada tanggal 
penutupan Masa Penawaran.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
SERTA PIHAK LAIN

Akuntan Publik : KAP Rama Wendra
Konsultan Hukum : Wardhana Kristanto Lawyers
Notaris : Christina Dwi Utami, Bsc, SH, M.Hum, MKn.
Biro Administrasi Efek : Adimitra Jasa Korpora
Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran 
Umum ini menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi sebagaimana 
didefinisikan dalam UUP2SK.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum, pada tanggal 2 – 8 
Juli 2025 yang dapat diunduh melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat 
diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT LOTUS ANDALAN SEKURITAS
The City Tower 7th Floor
Jl. M.H. Thamrin No.81,

Jakarta 10310
Tel: (62-21) 2395 1000
Fax: (62-21) 2395 1099
Website: www.lots.co.id

Email: cs@lotussekuritas.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH 
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG 
TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN.


